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ABSTRACT

Research on the character of the Sarpakenaka character in the Lesmana
Sarpakenaka dance by Wahyu Santoso Prabowo describes the performance of the
Sarpakenaka character in the Lesmana Sarpakenaka dance and analyzes the
dancer's interpretation of the Sarpakenaka character in the Lesmana Sarpakenaka
dance. This discussion is reinforced by several theories to answer the problems in
this study. The researcher uses Gendhon Humardani theory to explain the form of
the Lesmana Sarpakenaka dance presentation and the criteria for the ability to
demonstrate the character of movement in the role of certain figures written by R.M.
Pramutomo, and strengthened by the hastasawanda concept to discuss the character
of Sarpakenaka.

This research uses a qualitative approach and descriptive method combined
with hermeneutic methods, as well as participant research methods because there is
a connection between the author and related sources. The results of the study show
that Sarpakenaka has different characters in certain situations and conditions.
Sarpakenaka is a princess of the King of Alengka who has supernatural powers on
her nails, namely Kuku Pancanaka. Sarpakenaka has a cunning, cruel character,
full of anger, has no sense of satisfaction, likes to distort facts, and with his
supernatural powers can change his form to be like a goddess to reveal that
character, supported by character make-up by depicting fangs on the left and right
of the lower lip.
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ABSTRAK

Penelitian Karakter Tokoh Sarpakenaka dalam tari Lesmana
Sarpakenaka karya Wahyu Santoso Prabowo mendeskripsikan sajian tokoh
Sarpakenaka dan menganalisis interpretasi penari terhadap karakter
Sarpakenaka pada tari Lesmana Sarpakenaka. Pembahasan ini diperkuat
dengan beberapa teori untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini.
Peneliti menggunakan teori Gendhon Humardani untuk menjelaskan
mengenai bentuk sajian tari Lesmana Sarpakenaka dan kriteria
kemampuan memperagakan karakter gerak dalam peran tokoh tertentu
yang ditulis oleh RM. Pramutomo, serta diperkuat dengan konsep
hastasawanda untuk membahas karakter tokoh Sarpakenaka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif dipadu metode hermeneutika, serta metode participant research
karena ada keterkaitan antara penulis dengan sumber yang terkait. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa Sarpakenaka memiliki perbedaan
karakter di setiap situasi dan kondisi tertentu. Sarpakenaka adalah seorang
raseksi putri Raja Alengka yang memiliki kesaktian pada kukunya yaitu
Kuku Pancanaka. Sarpakenaka mempunyai karakter licik, bengis, penuh
angkara murka, tidak memiliki rasa puas, suka memutarbalikkan fakta, dan
dengan kesaktiannya dapat merubah wujudnya menjadi layaknya seorang
dewi untuk mengungkapkan karekter itu didukung oleh rias karakter
dengan melukiskan taring di kiri dan kanan bawah bibir.

Kata kunci: Karakter, Lesmana Sarpakenaka, Interpretasi
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